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ABSTRAK

Penyakit yang paling umum dijumpai pada hewan kesayangan salah satunya ialah
penyakit kulit (dermatitis). Gabungan klinis dari lesi primer dan lesi sekunder dapat teramati
sebagai tanda klinis pada anjing penderita dermatitis. Penelitian ini bertujuan mengetahui
perkembangan kesembuhan lesi yang dilihat dari perubahan lesi makroskopis pada kulit
anjing penderita dermatitis pascapemberian eco enzyme. Anjing yang dijadikan sebagai
objek penelitian merupakan anjing kampung dengan rentang umur 5-6 bulan, dan berjenis
kelamin betina. Objek penelitian adalah anjing dermatitis yang memiliki keparahan lesi
spesifik yaitu lesi yang kompleks gabungan antara lesi primer dan lesi sekunder dengan
penyebaran lesi berupa multifokal-ektensif. Sampel penelitian sebayak lima ekor anjing
penderita dermatitis dibagi menjadi dua kelompok. Pada Kelompok A, terdiri atas tiga
sampel anjing dermatitis dimandikan dengan eco enzyme 10% tiga hari sekali. Pada
Kelompok B yaitu terdiri atas dua sampel anjing dermatitis dimandikan dengan eco enzyme
10% tiga hari sekali, sebanyak tiga kali mandi kemudian dilanjutkan dimandikan dengan
eco enzyme 2% satu minggu sekali. Kedua kelompok diamati setiap tiga hari sekali dimulai
dari hari ke-0 hingga hari ke-33. Data dianalisis dengan Uji Friedman dan Uji Wilcoxon,
kemudian dijelaskan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
eco enzyme dapat membantu dalam perbaikan kondisi lesi hingga lesi mengering, papula,
eritema dan krusta berkurang, merangsang pertumbuhan rambut hingga tidak dijumpai
lagi adanya lesi primer maupun lesi sekunder. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat
disimpulkan pemberian eco enzyme berpengaruh nyata terhadap proses kesembuhan lesi
anjing penderita dermatitis dan didapatkan bahwa eco enzyme dengan konsentrasi 2%
efektif digunakan untuk pengobatan dermatitis.

Kata-kata kunci: dermatitis; eco enzyme; lesi kulit pada anjing kampung
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ABSTRACT

The most common disease in pet animals is skin disease (dermatitis). A clinical
combination of primary and secondary lesions can be observed as clinical signs in dogs with
dermatitis. This study was aimed to determine the development of lesion healing based on
macroscopic lesion changes in the skin of dogs with dermatitis after bathing treatment using
eco enzyme. The five female kampong dogs were used as research objects with an age range
of 5-6 months. The object of research has specific lesion severity, which is a complex lesion
combined between primary lesions and secondary lesions with the spread of lesions in the
form of multifocal-intensive locally. The research sample with dermatitis was divided into
two groups. In Group A, consist of three samples of dermatitis dogs were bathed with 10%
eco enzyme every three days. In Group B, consist of two samples of dermatitis dogs were
bathed with 10% eco enzyme every three days for three baths then continued to be bathed
with 2% eco enzyme once a week. Both treatment groups were observed every three days
starting from day 0 to day 33. Data were analyzed by Friedman Test and Wilxocon Test, then
described descriptively. The results showed that the administered eco enzyme can improve
the condition such as making the lesions dry, reducing papules, erythema and crusts in
addition stimulating hair growth so that primary and secondary lesions are no longer found.
Based on the results of this study, it can be concluded that the bathing treatment of eco
enzyme has a significant effect on the healing process of lesions of dogs with dermatitis and
it is found that eco enzyme with a concentration of 2% is effectively used for the treatment
of dermatitis.

Keywords: dermatitis; eco enzyme; lesion; skin lesions in kampong dog

PENDAHULUAN Untuk mengurangi keparahan tanda-

tanda klinis, anjing penderita dermatitis dapat

Penyakit yang paling umum diberikan obat dengan efek antiinflamasi
dijumpai pada hewan kesayangan ialah atau antipruritik. Penggunaan obat kimia
penyakit kulit atau dermatitis (Tjahajati, seperti antibiotik dan antiparasit golongan
2013). Dermatitis menjadi istilah yang ivermectin juga kerap dijumpai sebagai
menunjukkan  terjadinya  peradangan bentuk penanganan pada kasus dermatitis
pada kulit yang bersifat primer hingga pada anjing (Junaedi et al.,2020). Antibiotik
sekunder. Lesi sekunder berupa alopesia, biasanya digunakan untuk mengobati infeksi,
hiperkeratosis, krusta dan lichenifikasi tetapi pengujian kerentanan antibiotik
merupakan hasil dari adanya infeksi parasit  jarang dilakukan dan lebih bersifat empiris.
eksternal seperti bakteri, jamur, tungau dan  Pengujian kerentanan antimikroba sebaiknya
pinjal ataupun kombinasi dari berbagai agen  dilakukan pada kasus infeksi berulang,
penyakit pada anjing yang tidak segera karena telah dilaporkan adanya infeksi
ditangani dan menjadi salah satu penyebab bakteri yang resistan terhadap antibiotik,
utama dari kelainan kulit yang bersifat salah satunya berdampak pada kulit.
primer. Gabungan gambaran klinis lesi Pertumbuhan mikroorganisme yang resistan
primer dan lesi sekunder dapat teramati lebih banyak terjadi (Robbins et al., 2020).
sebagai tanda klinis pada anjing penderita Selain itu, ivermectin dapat menyebabkan
dermatitis (Widyastuti ef al., 2012). efek samping neurologis yang parah, mulai
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dari kelesuan, tremor, midriasis dan ataksia
hingga kematian pada individu yang sesnsitif
(Descotes, 2021). Untuk menanggulangi
hal tersebut, telah diupayakan alternatif
pengobatan menggunakan obat herbal yang
dipercaya memiliki khasiat empiris dan
relatif lebih aman (Deboer, 2005). Seperti
pada penelitian yang dilaporkan oleh
(Junaedi et al., 2020) bahwa penggunaan
obat herbal untuk pengobatan dermatitis
pada anjing dalam bentuk krim yang terdiri
atas gabungan ekstrak tanaman mimba
(Azadirachta indica), pegagan (Centella
asiatica), dan sirsak (Annona muricata)
berpengaruh terhadap kesembuhan lesi
dermatitis pada anjing.

Penggunaan obat topikal seperti krim
atau salep dinyatakan lebih baik digunakan
pada lesi lokal, karena dinilai kurang efisien
dan ekonomis jika kerusakan lesi dermatitis
lebih dari setengah luas permukaan tubuh
(Suartha et al., 2021). Oleh karena itu,
penggunaan eco enzyme dalam bentuk
cairan dapat digunakan agar lebih efisien.
Eco enzyme merupakan enzim yang
dihasilkan dari proses fermentasi bahan-
bahan alami, seperti protein tumbuhan,
mineral, dan hormon (Nazim dan Meera,
2015; Sari et al., 2020). Dalam penelitian
yang dilaporkan oleh Rusdianasari et al.
(2021), fermentasi dalam kurun waktu tiga
bulan dapat menghasilkan eco enzyme yang
memiliki kandungan alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tanin. Alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tanin merupakan kandungan
yang bermanfaat sebagai antioksidan,
antibakteri, dan antijamur. Berdasarkan
hal tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
potensi eco enzyme dalam penyembuhan lesi
pada anjing penderita dermatitis. Penelitian
ini bertujuan untuk meneliti efektivitas
penggunaan cairan eco enzyme terhadap
perubahan lesi makroskopis yang diberikan
dengan cara memandikan anjing penderita
sehingga menjadi lebih efisien dan mudah
pengaplikasiannya untuk lesi yang luas pada
anjing dermatitis.
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METODE PENELITIAN

Objek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lima ekor anjing
penderita dermatitis dengan H-0 (hari
sebelum diberikan perlakuan) digunakan
sebagai anjing kontrol yang kemudian
digunakan sebagai acuan perbandingan
sebelum dan setelah perlakuan. Anjing
yang dijadikan sebagai objek penelitian
merupakan anjing kampung yang memiliki
rentang umur 5-6 bulan dan berjenis kelamin
betina. Objek penelitian memiliki keparahan
lesi yang spesifik, anjing penderita
dermatitis memiliki lesi yang kompleks
yaitu gabungan antara lesi primer dan lesi
sekunder. Berdasarkan skoring lesi pada
penelitian yang dilakukan oleh (Cahyaniarta
et al., 2019) objek penelitian ini memiliki
keparahan lesi dengan skor sedang yaitu pada
lima ekor anjing yang digunakan memiliki
jenis lesi campuran lesi primer dan sekunder
dengan penyebaran lesi multifokal-ekstensif
secara lokal. Sebelum dilakukan perlakuan,
semua anjing diadaptasikan terhadap
lingkungan penelitian selama satu minggu.
Selama penelitian, anjing dikandangkan dan
menerima pakan yang sama berupa pakan
kering komersial.

Anjing dibagi menjadi Kelompok A
dan Kelompok B. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini ialah cairan eco
enzyme. Eco enzyme diperoleh dari hasil
fermentasi selama tiga bulan dengan
formula 1:3:10 yaitu satu bagian molase
: tiga bagian sisa buah atau sayuran yakni
daun mimba (Azadirachta indica A.
Juss.), papaya (Carica papaya L.), sirsak
(Annona muricata L.), dan daun serai wangi
(Cymbopogon nardus L.) : dan 10 bagian air.
Konsentrasi eco enzyme 2% dibuat dengan
melarutkan 20 mL eco enzyme dan 980
mL air, sedangkan konsentrasi eco enzyme
10%, dibuat dengan melarutkan 100 mL eco
enzyme dan 900 mL air. Pada Kelompok
A, sebanyak tiga sampel anjing dermatitis
dimandikan dengan eco enzyme 10% tiga
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hari sekali selama 33 hari. Pada elompok B
yaitu sebanyak dua sampel anjing dermatitis
dimandikan dengan eco enzyme 10% tiga hari
sekali sebanyak tiga kali mandi, kemudian
dilanjutkan dimandikan dengan eco enzyme
2% satu minggu sekali sebanyak empat
kali mandi. Perubahan lesi makroskopis
kedua kelompok diobservasi dan dicatat
setiap tiga hari sekali, mulai dari hari ke-0
hingga hari ke-33. Parameter makroskopis
yang diamati di antaranya keringnya
permukaan lesi, mengecilnya diameter lesi,
eritema kulit di sekitar lesi, mengelupasnya
keropeng, dan tumbuhnya rambut di sekitar
lesi. Pemeriksaan rambut anjing dilakukan
dengan mengambil beberapa helai rambut di
daerah lesi menggunakan pinset, kemudian
diamati di bawah mikroskop cahaya untuk
mengetahui kualitas pertumbuhan rambut
anjing. Observasi lesi dilakukan berdasarkan
skoring lesi seperti disajikan pada Tabel 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan yang dilakukan selama
33 hari pada kelompok A menunjukkan tidak
adanya proses kesembuhan yang efektif,
sedangkan pada kelompok B terlihat adanya
perubahan lesi yang semakin membaik atau
kesembuhan lesi, hal tersebut menunjukkan
terdapat proses kesembuhan yang efektif.
Data perubahan lesi yang diperoleh
kelompok A dan kelompok B disajikan pada
Tabel 2.

Hasil Uji Friedman menunjukkan
terdapat perbedaan sangat nyata (P<0,01)
antar sampel perlakuan yang diteliti (Asymp
Sig P=0,002). Hal tersebut menunjukkan
adanya perbedaan rata-rata perubahan
lesi makroskopis pada anjing kontrol,
kelompok A dan kelompok B, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian eco enzyme terhadap perubahan

Tabel 1. Skoring lesi (Cahyaniarta et al., 2019)

Skoring lesi kulit

Skor Warna

Jenis lesi

Penyebaran lesi

0. Sembuh Normal

1. Ringan Merah muda Primer

Tidak ditemukan adanya lesi primer
maupun lesi sekunder

Tidak ada sebaran lesi

Fokal

3. Sedang Merah pucat Campuran lesi primer dan sekunder Multifokal-ektensif secara lokal

5. Berat Merah

Campuran lesi primer dan sekunder Difusa

Tabel 2. Rata-rata skoring lesi kelompok A dan kelompok B

Hari Kontrol Kelompok A (Perlakuan) Kelompok B (Perlakuan)
3 3,00+0,000 3,00+0,000 3,00+0,000
6 3,00+0,000 1,00+0,000 2,00+1,414
9 3,00+0,000 1,00+0,000 1,00+0,000
12 3,00+0,000 3,00+0,000 1,00+0,000
15 3,00+0,000 3,00+0,000 2,00+1,414
18 3,00+0,000 3,00+0,000 1,00+0,000
21 3,00+0,000 3,00+0,000 1,00+0,000
24 3,00+0,000 4,33+1,155 0,50+0,707
27 3,00+0,000 4,33+1,155 0,500,707
30 3,00+0,000 4,33+1,155 0,50+0,707
33 3,00+0,000 4,33+1,155 0,00-£0,000

Rata-rata: Rata-rata:
Rata-rata: 3,00+0,000? 3,12+1,221° 1,144+0,869°
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lesi makroskopis pada anjing penderita
dermatitis. Untuk mencari antar sampel
perlakuan mana yang berbeda nyata (P<0,05)
maka dilanjutkan dengan Uji Wilcoxon.

Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan
skoring lesi anjing kontrol tidak berbeda
nyata (P>0,05) dengan anjing kelompok A
dan berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan
anjing kelompok B, sedangkan antara anjing
kelompok A dengan kelompok B berbeda
nyata (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan eco enzyme meningkatkan
proses kesembuhan lesi menuju kondisi
yang kian membaik pada anjing penderita
dermatitis (kelompok B).

Maret 2024 Vol. 25 No. 1 : 62-72

Pemeriksaan kualitas pertumbuhan
rambut anjing kelompok A dan kelompok B
menunjukkan adanya pengaruh eco enzyme
terhadap pertumbuhan rambut di sekitar lesi.
Pada kelompok A ditemukan fase anagen,
yaitu fase pertumbuhan aktif rambut yang
teramati pada hari ke-6 dan tidak ditemukan
lagi pada hari ke-24. Hasil pemeriksaan
rambut kelompok A disajikan pada Tabel 3,
sedangkan pada kelompok B, fase anagen
dimulai pada hari ke-6 dan masih ditemukan
hingga hari ke-33. Hasil pemeriksaan
rambut kelompok B disajikan pada Tabel 4.

Tabel 3. Hasil pemeriksaan rambut kelompok A

Pemeriksaan rambut kelompok A

Hari Pengamatan lesi Gambaran histologis rambut
0 Alopesia 83% Rambut patah dan bercabang
3 Alopesia 78% Rambut patah dan bercabang
6 Tumbuh rambut 67% Rambut patah dan bercabang
9 Tumbuh rambut 39% Rambut patah dan bercabang
12 Tumbuh rambut 44% Rambut patah dan bercabang
15 Tumbuh rambut 61% Rambut patah dan bercabang
18 Tumbuh rambut 61% Rambut patah dan bercabang
21 Tumbuh rambut 83% Rambut patah dan bercabang
24 Tumbuh rambut 78% Rambut patah dan bercabang
27 Rambut mulai rontok 83% Rambut patah dan bercabang
30 Alopesia 72% Rambut patah dan bercabang
33 Alopesia 61% Rambut patah dan bercabang

Tabel 4. Hasil pemeriksaan rambut kelompok B

Pemeriksaan rambut kelompok B

Hari Pengamatan lesi Gambaran histologis rambut
0 Alopesia 50% Rambut patah dan bercabang
3 Alopesia 50% Rambut bercabang
6 Tumbuh rambut 17% Rambut patah dan bercabang
9 Tumbuh rambut 25% Rambut bercabang
12 Tumbuh rambut 0% Rambut patah dan bercabang
15 Tumbuh rambut 8% Rambut bercabang
18 Tumbuh rambut 0% Rambut patah dan bercabang

21 Tumbuh rambut 0% Rambut patah dan bercabang
24 Tumbuh rambut 0% Rambut patah dan bercabang
27 Tumbuh rambut 0% Rambut patah dan bercabang
30 Tumbuh rambut 8% Rambut bercabang

33 Tumbuh rambut 0% Rambut patah dan bercabang
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Pada anjing kelompok A, terlihat Pada sampel anjing kelompok B,
adanya perubahan pada hari ke-6 yaitu terlihat jelas perubahan yang dinilai efektif
dengan skoring 1,00 jika dibandingkan mulai dari hari ke-6 dengan skoring 2,00
dengan anjing kontrol dengan skoring hingga hari ke-33 dengan skoring 0,00 atau
3,00. Perubahan yang menunjukkan dapat dinyatakan sembuh, karena sudah
adanya kesembuhan lesi ini meningkat tidak dijumpai lagi adanya lesi primer
hingga hari ke-9 dengan skoring 1,00 dan maupun lesi sekunder (Gambar 2). Skoring
teramati adanya pertumbuhan rambut, lesi lesi mulai berbeda nyata pada hari ke-9
mengering, papula, eritema dan krusta dengan skoring 1,00 dan pada hari ke-24
berkurang (Gambar 1). Tetapi, pada hari dengan skoring 0,50. Hal ini dapat terjadi
ke-12 tidak terlihat lagi adanya kesembuhan akibat perbedaan konsentrasi eco enzyme
lesi dengan skoring mencapai 3,00 hingga yang digunakan dalam proses memandikan
hari ke-33 dengan skoring 4,33. Hal ini anjing sehingga hasil perlakuan kelompok B
dapat dipengaruhi oleh faktor perlakuan itu  berbeda sangat nyata dengan anjing kontrol
sendiri yaitu konsentrasi eco enzyme, faktor dan kelompok B berbeda nyata dengan
eksternal seperti lingkungan dan faktor anjing kelompok A.
internal yang dapat memengaruhi proses
kesembuhan lesi pada anjing.

Gambar 1. Pengamatan lesi anjing perlakuan  Gambar 2. Pengamatan lesi anjing perlakuan

kelompok A. (1a) Alopesia, eritema, kelompok B. (4a). Alopesia, eritema,
papula, scale dan krusta; (1b) Mulai papula, dan scale; (4b). Rambut
tumbuh rambut, eritema, papula, tumbuh, eritema, papula, dan scale
scale, dan krusta berkurang; (2a) sembuh; (5a). Alopesia, papula,
Alopesia, eritema, ulcer; (2b) Mulai dan krusta; (5b). Rambut tumbuh,
tumbuh rambut, eritema berkurang, papula, dan krusta sembuh. (4=
lesi mengering; (3a) Alopesia, Sampel 4; 5= Sampel 5; a= Hari ke-
papula, scale; (3b) Mulai tumbuh 0; b= Hari ke-33 setelah pemberian
rambut, papula dan scale berkurang. eco enzyme konsentrasi 10% dilanjut
(1= Sampel 1; 2= Sampel 2; 3= dengan konsentrasi 2%).

Sampel 3; a= Hari ke-0; b= Hari
ke-9 setelah pemberian eco enzyme
konsentrasi 10%).
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Kasus dermatitis merupakan
kejadian penyakit yang menyerang kulit dan
menyebabkan terjadinya peradangan akibat
dari berbagai agen penyebab. Penyebab
dermatitis dapat berasal dari luar (eksogen),
seperti adanya paparan bahan kimia,
fisik, mikroorganisme (parasit, bakteri,
jamur, virus), dan dari dalam (endogen)
seperti kelainan genetik, ketahanan fungsi
sawar kulit dan metabolisme. Setiap agen
penyebab menimbulkan tanda klinis yang
berbeda. Peradangan atau lesi pada kulit
tersebut dapat berupa lesi primer maupun
lesi sekunder yang menimbulkan kerusakan
kulit hingga menyebabkan penampilan
anjing tidak menarik (Suwiti et al., 2022).

Pengaplikasian eco enzyme dengan
konsentrasi tinggi pada anjing penderita
dermatitis dapat memicu terjadinya iritasi
sehingga dapat memperparah kondisi lesi.
Eco enzyme yang digunakan pada penelitian
ini menggunakan bahan organik berupa
buah pepaya, buah sirsak, daun mimba, dan
daun sereh wangi yang pada konsentrasi
100% memiliki pH sekitar 4, kemudian
pada kosentrasi 10% memiliki pH sekitar
5 dan pada konsentrasi 2% memiliki pH
sekktar 8. Menurut Rusdianasari (2021),
eco enzyme yang baik memiliki pH di
bawah 4. Semakin rendah pH, kualitas
eco enzyme yang dihasilkan semakin baik.
Tetapi jika pengaplikasiannya dilakukan
langsung secara topikal dengan frekuensi
pengaplikasian yang sering pada kulit anjing,
dapat memicu terjadinya iritasi karena
dinilai terlalu asam. Salah satu hal yang
perlu diperhatikan dalam menggunakan
suatu produk topikal yang diaplikasikan
pada anjing ialah pH kulit anjing, krena
rentang nilai pH normal kulit anjing adalah
7,37-8,07 yang cenderung bersifat basa
(Young et al., 2002).

Keseimbangan pH yang terganggu
pada kulit anjing dapat menimbulkan
masalah seperti iritasi hingga kerontokan
rambut. Pada kelompok A terlihat mulai
terjadi iritasi akibat pengaplikasian eco
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enzyme konsentrasi 10% secara berturut-
turut tiga hari sekali pada hari ke-12 yang
ditandai dengan eritema pada kulit dan
kerontokan rambut (Gambar 3). Hal
ini dapat dilihat dari hasil pemeriksaan
rambut pada hari ke-12, ditemukan adanya
kenaikan persentase rambut patah dan
bercabang mencapai 44% dibandingkan
dengan hari ke-9, yaitu 39% rambut patah
dan bercabang. Paparan zat asam yang
berkelanjutan dapat mengiritasi kulit anjing
sehingga tidak terjadi kesembuhan lesi pada
anjing dermatitis (Campbell, 2006).

Cara  paling  sederhana
non-invasif untuk menganalisis adanya
abnormalitas rambut dilakukan dengan
pemeriksaan mikroskopis, yaitu pemeriksaan
rambut yang dicabut dari daerah alopesia
(Medleau dan Hnilica, 2006). Carmen
dan Valentina (2021) menyatakan bahwa
alopesia akibat dari garukan anjing, biasanya
ditemukan pada anjing penderita dermatitis
atopik dan skabiosis, yang terdiri atas
kerusakan traumatis pada batang rambut
yakni ujung rambut patah atau tulang
batang rambut patah dan merupakan akibat
dari kegatalan yang parah dan penyakit
berlangsung dalam kurun waktu lama
atau kronis. Pada penelitian ini ditemukan
adanya kerusakan pada batang dan ujung
rambut yang teramati pada ke lima sampel
anjing penderita dermatitis (Gambar 4).

dan

Iritasi dan kerontokan rambut
anjing kelompok A. Eritema dan
kerontokan rambut ditunjukkan
dengan tanda panah. (a= Hari ke-0;
b= Hari ke-12 setelah pemberian eco
enzyme konsentrasi 10%).

o, 5 M
a'yih
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Gambar 4. Hasil pemeriksaan rambut anjing.
(a). Rambut pada fase pertumbuhan
(fase anagen) yang ditemukan pada
hari ke-6 setelah pemberian eco
enzyme 10%; (b). Batang rambut
patah; (c). Ujung rambut patah; (d).
Ujung rambut patah dan bercabang
dan batang rambut patah.

Pemberian eco enzyme pada anjing
dermatitis memberikan hasil pertumbuhan
rambut yang baik pada anjing kelompok
A dan kelompok B dengan ditemukannya
rambut fase anagen atau fase pertumbuhan
rambut pada hari ke-6 (Gambar 4).
Pada pemeriksaan rambut kelompok A,
pertumbuhan rambut tidak lagi dijumpai
pada hari ke-12 karena anjing mengalami
iritasi  dan rambut kembali rontok.
Berbeda dengan anjing kelompok B, fase
pertumbuhan rambut berlanjut hingga hari
ke-33.

Kesembuhan lesi dan adanya
pertumbuhan rambut disebabkan oleh
adanya senyawa-senyawa bermanfaat yang
terkandung dlam eco enzyme. Secara umum
Syakdani et al. (2021) menyatakan eco
enzyme bertindak sebagai agen antijamur,
antibakteri dan insektisida. Uji produk
eco enzyme dengan waktu fermentasi
tiga bulan teridentifikasi mengandung
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin
(Rusdianasari et al., 2021). Albaihaqi dan
Mustarichie (2019) menyatakan beberapa
kandungan senyawa yang memiliki aktivitas
pada pertumbuhan rambut di antaranya
flavonoid, saponin, polifenol dan tanin.
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Flavonoid merupakan senyawa fenolik
yang berperan sebagai antioksidan sehingga
kerontokan rambut yang salah satunya dapat
disebabkan oleh radikal bebas dapat dicegah
dan mempercepat pertumbuhan rambut,
sedangkan saponin memiliki kemampuan
untuk membentuk busa yang mampu
membersihkan kulit dari kotoran dan
meningkatkan aliran darah ke folikel rambut
(Samarinda dan Indriyani, 2018). Selain
itu, flavonoid merupakan agen keratolitik
yang berperan dalam pertumbuhan rambut
dengan cara menguatkan dinding kapiler dan
menstimulasi fase telogen ke fase anagen
sehingga membantu memicu pertumbuhan
rambut baru (Anwar et al., 2016). Senyawa-
senyawa tersebut memiliki efek sinergistik
sehingga memiliki aktivitas keratolitik.

Sulaeman et al. (2005) melaporkan
dalam penelitiannya bahwa kandungan eco
enzyme adalah asam asetat (H,COOH) yang
dapat membunuh kuman, virus dan bakteri.
Kandungan asam asetat dalam eco enzyme
berperan dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus spp. (Cortesia et
al., 2014). Penggunaan eco enzyme yang
terbuat dari bahan kulit pepaya (C. papaya
L.), kulit sirsak (4. muricata L.), daun
mimba (4. indica A. Juss) dan sereh wangi
(C. winterianus Jowitt) dilaporkan terbukti
mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus spp., Staphylococcus spp.,
dan jamur Curvularia sp. yang diisolasi dari
jaringan ektodermal kulit anjing secara in
vitro (Indriana et al., 2023, Sinthalarosa et
al., 2023; Walfalini et al., 2023) .

Proses kesembuhan lesi terjadi
akibat adanya senyawa flavonoid dengan
mekanisme menghambat proses terjadinya
inflamasi  yaitu dengan menghambat
permeabilitas kapiler dan menghambat
metabolisme asam arakidonat dan sel
endothelial (Kurniawati, 2005). Saponin
yang terkandung dalam eco enzyme
memiliki mekanisme antiinflamasi yang
bekerja dengan menghambat pelepasan
zat-zat pro-inflamasi yang distimulasi oleh
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lipopolisakarida (Lee et al., 2015). Fatimah
et al. (2022) menyatakan adanya aktivitas
antiinflamasi pada eco enzyme berbasis kulit
buah jeruk (Citrus sp.) yang dioleskan pada
mencit setelah diinduksi dengan karagenan.
Eco enzyme kulit jeruk dapat menekan
komponen leukosit total, limfosit, monosit
dan granulosit yang berperan dalam reaksi
inflamasi dengan cara menghambat proses
pelepasan mediator kimia seperti serotonin
dan histamin yang merupakan mediator pro-
inflamasi ke tempat terjadinya radang.

Murdianaetal.(2022) menambahkan
beberapa pemanfaatan eco enzyme yang
dilakukan masyarakat di antaranya ialah
sebagai pembersih lantai dan alat rumah
tangga, pupuk tanaman, dan beberapa warga
di antaranya menggunakan eco enzyme
sebagai penumbuh rambut, dan mengatasi
alergi kulit dengan cara disemprotkan pada
lesi. Hasil penelitian ini membuktikan
adanya pengaruh eco enzyme yang baik
terhadap pertumbuhan rambut pada anjing
penderita dermatitis dan memiliki efektivitas
yang baik dalam proses kesembuhan lesi
dermatitis pada anjing.

Sejumlah penelitian telah
menunjukkan adanya beberapa manfaat
memandikananjing dermatitis. Terapitopikal
seperti sampo yang tidak menyebabkan
iritasi dapat bermanfaat menghilangkan
alergen dari kulit dan rambut; memperbaiki
fungsi sawar kulit, aktivitas antipruritik
atau antiinflamasi; hingga mengurangi
kolonisasi mikrob (Nuttall, 2020). Sejalan
dengan penelitian ini terdapat efektivitas
penggunaan eco enzyme sebagai obat herbal
yang diaplikasikan dengan cara dimandikan
atau terapi topikal pada anjing dermatitis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan pemberian eco enzyme
pada anjing penderita dermatitis dapat
memperbaiki kondisi lesi menuju proses
kesembuhan. Pemberian eco enzyme secara
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topikal dengan frekuensi pengaplikasian
yang sering pada kulit anjing dapat memicu
terjadinya iritasi. Pengaplikasian eco
enzyme 2% pada anjing penderita dermatitis
member kesembuhan lesi yang lebih baik.

SARAN

Cairan eco enzyme dapat digunakan
sebagai  alternatif = pengobatan  pada
anjing penderita dermatitis. Disarankan
untuk menggunakan eco enzyme dengan
konsentrasi 2% untuk mendapatkan hasil
yang efektif dan mencegah terjadinya iritasi.
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